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ABSTRACT  
Aquaponics is a method for cultivating fish and vegetables at the same time. This 

method can increase family food security, such as by utilizing fish ponds or limited land. 
West Krasak Village is a residential area located in the center of Yogyakarta city with limited 
land conditions. Therefore, the village community needs to receive training on implementing 
aquaponics in their environment to utilize limited land and increase family food security. 
This training involved a team of lecturers and students from Universitas AKPRIND 
Indonesia. This training lasted for 3 hours, starting with introductions of team members, 
delivery of material, practice of aquaponic installation in front of the participants, 
distribution of chili seeds to the participants, and installation of aquaponic samples directly 
in one of the residents' ponds. This activity received extraordinary enthusiasm from residents 
and was able to increase public knowledge about this matter. Chili seeds measuring 10 cm 
can also be planted directly by the community. It is hoped that this activity can become a 
model for the community around West Krasak Village so that aquaponics can become a 
positive side activity for residents that produces positive results of fish and vegetables. 
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ABSTRAK 
Akuaponik merupakan metode untuk melakukan budidaya ikan dan sayuran sekaligus. 

Metode tersebut dapat meningkatkan ketahanan pangan keluarga seperti dengan 
memanfaatkan kolam ikan atau lahan yang terbatas. Kampung Krasak Barat merupakan 
pemukiman penduduk yang berada di pusat kota Yogyakarta dengan kondisi lahan yang 
terbatas. Oleh karena itu, masyarakat kampung tersebut perlu untuk mendapatkan pelatihan 
tentang penerapan akuaponik di lingkungan mereka untuk memanfaatkan lahan yang 
terbatas dan meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Pelatihan ini melibatkan tim dosen 
dan mahasiswa KKN dari Universitas AKPRIND Indonesia. Pelatihan ini berlangsung 
selama 3 jam yang dimulai dengan perkenalan anggota tim, penyampaian materi, praktek 
instalasi akuaponik di depan peserta, pembagian bibit cabai kepada para peserta, dan 
pemasangan contoh akuaponik langsung pada salah satu kolam warga. Kegiatan ini 
mendapatkan antusias yang luar biasa dari warga setempat dan mampu meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang hal tersebut. Bibit cabai ukuran 10 cm juga langsung dapat 
ditanam oleh masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi percontohan bagi 
masyarakat sekitar Kampung Krasak Barat sehingga akuaponik dapat menjadi kegiatan 
sambilan positif warga yang memberikan hasil ikan dan sayuran yang positif.  

 
Kata kunci: Pelatihan, akuaponik, Kampung Krasak Barat, Kotabaru, Yogyakarta.  
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PENDAHULUAN  

Aquaponik merupakan metode yang digunakan untuk memelihara ikan dan sayuran 

sekaligus dalam suatu siklus aliran air. Air yang berada di dalam kolam ikan dipompa 

menggunakan sebuah pompa celup menuju ke pot atau daerah sayuran. Akar sayuran akan 

menyerap kotoran ikan sehingga air yang jatuh kembali ke kolam menjadi lebih jernih dan 

sehat bagi ikan. Disamping itu, sayuran akan tumbuh dengan subur karena mendapatkan 

nutrisi dari kotoran ikan (Saparinto & Susiana, 2014).  

Beberapa pelatihan telah dilaksanakan untuk memperkenalkan metode aquaponik 

kepada masyarakat. Pelatihan tersebut telah diberikan kepada siswa-siswi SMK, yaitu di 

SMK Kanisius 1 Pakem untuk memberikan pengetahuan usaha sampingan sebagai bekal 

memasuki dunia kerja (Emaputra et al., 2023) dan di SMK Muhammadiyah Kroya 

(Wakhudin et al., 2024). Di Lampung, kegiatan ini dilaksanakan pada ruang terbuka hijau 

pada masyarakat di Pahawang (Amiin et al., 2022). Ibu-Ibu PKK Desa Mojokrapak juga 

mendapatkan pelatihan tersebut untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga (Waslah et 

al., 2022). Pelatihan serupa juga telah dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan, tepatnya 

di Desa Bontominasa, Kecamatan Bulukumpa, yang dikombinasikan dengan metode 

minapadi (Bahri et al., 2022). 

Kampung Krasak Barat terletak di Kelurahan Kota Baru, Kecamatan 

Gondokusuman, Yogyakarta. Kampung tersebut terletak pada pusat Kota Yogyakarta yang 

berada pada sebelah timur Kawasan Malioboro (kurang lebih hanya berjarak 2 km). 

Kampung tersebut tergolong padat penduduk dan memiliki balai pertemuan warga. 

Beberapa warga memiliki kolam ikan di depan rumahnya.  

Aquaponik sangat tepat diterapakan di kampung tesebut. Hal tersebut dikarenakan 

beberapa masyarakat memiliki kolam ikan di depan rumah yang belum dioptimalkan dengan 

pemeliharaan sayuran. Oleh karena itu, pelatihan tentang akuaponik sangat bermanfaat bagi 

masyarakat tersebut karena dapat meningkatkan ketahanan pangan keluarga di perkotaan.  

 

METODE 

Kegiatan ini terintegrasi dengan KKN Mandiri Kelompok 12 Universitas AKPRIND 

Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 6 Desember 2015 di Rumah Bapak 

Ketua RT 16, Kampung Krasak Barat, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, 
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Kota Yogyakarta. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 4 dosen dan mahasiswa KKN Universitas 

AKPRIND Indonesia yang dihadiri oleh 31 masyarakat kampung tersebut.  

Kegiatan ini berlangsung selama 3 jam dengan beberapa tahap. Tahap pertama 

adalah perkenalan pemateri. Tahap kedua adalah penyampaian materi. Tahap ketiga adalah 

praktek pembuatan akuaponik di depan para peserta. Tahap keempat adalah pembagian bibit 

cabai siap tanam kepada masyarakat. Tahap kelima adalah pemasangan akuaponik pada 

salah satu kolam warga. Tahap keenam adalah penutup.  

Pada pelatihan ini ada beberapa bahan yang perlu disiapkan. Bahan tersebut meliputi 

ember, air, pompa celup akuarium, arang, sabut kelapa, dan bibit tanaman cabai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Contoh penerapan akuaponik dapat dilihat pada Gambar 1. Akuaponik dapat 

diterapkan pada sebuah kolam ikan di rumah. Penerapan akuaponik di kolam ikan telah 

berhasil dilakukan (Wibowo, 2021). Hal tersebut dapat membuat air kolam menjadi jernih, 

ikan menjadi lebih sehat, dan sayuran menjadi lebih subur, sehingga masyarakat dapat 

memanen ikan dan sayuran sekaligus di sekitar rumah mereka. Selain menggunakan kolam 

permanen, akuaponik juga dapat dikembangkan pada budidaya ikan di dalam ember atau 

yang dikenal dengan istilah budikdamber (Adiputra & Wirantari, 2023; Febri et al., 2019; 

Hidayatulloh et al., 2022; Lukman, 2021; Ramadhan, 2021; Ulfah et al., 2022; Waslah et al., 

2022; Zulfanita et al., 2021). Kolam terpal juga dapat digunakan dalam metode ini (Mulyadi 

et al., 2019).  

 
Gambar 1. Contoh kolam di rumah yang dapat digunakan sebagai media akuaponik 
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Gambar 2 menunjukkan contoh penerapan skema akuaponik dari sebuah kolam. A 

menunjukkan air kolam yang ditempati oleh ikan. B adalah pompa kolam celup yang akan 

memompa air kolam masuk ke dalam filter kolam C. Filter kolam C akan mengalirkan air 

dari filter ke dalam wadah E. Filter C digunakan untuk membuat kolam menjadi lebih jernih, 

akan tetapi keberadaan filter tersebut dapat diabaikan atau tidak dipasang sehingga air dari 

pompa langsung masuk ke dalam wadah E. D adalah aliran air dari filter ke dalam wadah E. 

Wadah E berisi arang, ijuk, dan tanaman cabai. Kemudian, air yang telah melalui filtrasi dari 

wadah E akan mengalir kembali ke kolam dalam kandungan yang lebih sehat bagi ikan (air 

F).  

 

   
Gambar 2. Contoh skema akuaponik pada sebuah kolam 

 

Berbagai jenis ikan dapat digunakan dalam akuaponik. Ada yang menggunakan ikan 

hias, ikan nila (Setiawan et al., 2024), ikan gurameh, ikan patin, ikan emas, ikan braskap, 

dan ikan lele. Ikan lele menjadi salah satu primadona ikan dalam metode akuaponik karena 

ketahanannya dalam air yang keruh (Mulyadi et al., 2019; Paksi et al., 2022; Zulfanita et al., 

2021).  

Kegiatan ini juga dilakukan atau dicontohkan cara pemasangannya kepada para 

masyarakat di Kampung Krasak Barat. Mereka saat antusias dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. Pada kegiatan ini, tim dosen dan mahasiswa juga membagikan bibit cabai setinggi 

10 cm sebanyak 1 krat (Gambar 3) sehingga langsung dapat ditanam oleh masyarakat di 

rumah mereka. Selain itu, pemasangan akuaponik juga langsung diterapkan pada salah satu 

rumah warga yang memiliki kolam di depan rumah. Oleh karena itu, selain dapat 
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meningkatkan wawasan masyarakat, kegiatan ini juga langsung dapat diterapkan oleh 

masyarakat yang memiliki kolam ikan.  

 

 
Gambar 3. Satu Krat Bibit Cabai 

 

Kegiatan ini sangat cocok untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan Kampung 

Krasak Barat yang berada di perkotaan yang rata-rata memiliki lahan yang terbatas. Lahan 

yang terbatas sangat cocok untuk dioptimalkan manfaatnya dengan metode ini (Farida et al., 

2024; Widyawati et al., 2021). Selain itu, kegiatan ini juga tepat untuk diterapkan di area 

pedesaan yang mulai terbatas lahannya seperti di Desa Kedunglosari, Kecamatan 

Tembelang, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur (Hidayatulloh et al., 2022) dan di 

Desa Pulorejo, Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur (Zulfikar 

et al., 2021). Bahkan, kegiatan pelatihan tentang akuaponik telah diberikan di daerah 

pedalaman seperti di Dusun III Sri Pengantin  (Lestari et al., 2021). Akan lebih baik lagi jika 

metode akuaponik diintegrasikan dengan Internet of Things (IoT) untuk memantau kondisi 

kualitas air, seperti pH, Total Dissolved Solids (TDS), dan suhu (Setiawan et al., 2024).  Hal 

tersebut bertujuan untuk dapat meningkatkan ketahanan pangan keluarga (Khastini & 

Munandar, 2019; Leonard et al., 2024; Negara et al., 2024; Widiwurjani et al., 2024).  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat Kampung Krasak Barat tentang budidaya ikan dan sayuran sekaligus. Kegiatan 

ini sangat bermanfaat bagi mereka yang tinggal di area perkotaan kota Yogyakarta sehingga 

mereka dapat mengoptimalkan ketersediaan lahan di sekitar mereka. Mereka dapat 

menerapkan akuaponik langsung dan menanam bibit cabai yang mereka dapatkan dari tim 

PkM. Masyarakat yang sudah memiliki kolam dapat menambahkan penanaman sayuran dan 
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bagi yang belum memiliki kolam dapat membuat kolam kecil sederhana di salah satu sudut 

rumah dengan disertai dengan penanaman sayuran. Alhasil, mereka dapat memanen ikan 

dan sayuran sekaligus yang dapat bermanfaat bagi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.  
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